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Abstract
In 2022, the Ministry of Education, Culture, Research, and Technology of the Republic of Indonesia
officially launched the Merdeka Curriculum as areaftative curriculum that can be used by educational
institutions in Indomsia in addition to the 2013 Curriculum. Generally, the Merdeka Curriculum consists
of intracurricular and extracurricular programs, as well as the Strengthening Project of Pancasila
Student Profile (P5). The Pancasila Student Profile is the embodimérdafesian students as lifelong
learners who possess global competencies and behave in accordance with Pancasila values, with six
main characteristics: faith and devotion to God Alhtigand noble character, global diversity, mutual
cooperation, independea, critical thinking, and creativity. Achieving the Pancasila Student Profile is
important because Indonesia's educational vision is to realize a sovereign, independent, andifyersonal
building advanced Indonesia through the creation of Pancasila stsidd@iat cultivate the Pancasila
Student Profile in learners, it is not only done during P5 activities but can also be integrated into
classroom learning. This can be achieved by chapsirstudententered learning model, such as the
Discovery learning modelsed during ecosystem material learning. This research method is qualitative
descriptive with observation sheets and student worksheets as instruments. The implementation of
Discovey learning can foster the Pancasila Student Profile because learnersegtéred to think
critically and carry out their activities in groups.
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PENDAHULUAN

Padatahun 2022, KementrianPendidikan,KebudayaanRiset, dan Teknologi
RepublikIndonesiatelahmeresnikan Kurikulum Merdekasebagasalahsatualternatif
kurikulum yang bisa digunakanoleh satuanpendidikandi IndonesiaselainKurikulum
2013. Dibandingkan Kurikulum 2013, Kurikulum Merdeka ingin mewujudkan
pembelajaratyanglebih fleksibel, fokus padamaiteri esensialmemanfaatkameknologi
digital, danmemberikarkeleluasaamagi guruuntuk menggunakaperangkatjaryang
sesuaidengankebutuhandan karakteristikpesertadidik. Struktur Kurikulum Merdeka
didesaindenganprinsip pendidikanyang berpusatpada pesertadidik, sehinggadalam
pelaksanaannyanasingmasing satuanpendidikandapat mengembangkakurikulum
operasional sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan tersebut, namuwun tetap
berdasarkakerangkadasarkurikulum yangtelahdikembangkaroleh pemerintalpusat
(Hutabarat2022).

Secara umum, Kurikulum Merdeka tersusun atas program intrakurikuler,
program ekstrakurikuler, dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).
Karakteristik Kurikulum Merdekaantaralain pengembangasoft skills dan karakter,
fokus padamateriesensialdan pembelajararyangfleksibel. Pengembangasoft skills
dan karakterdilakukan melalui Projek PenguatarProfil PelajarPancasilaP5). Profil
pelajar Pancasiladirancanguntuk menjawabsatupertanyaarbesar,yakni pesrtadidik
denganprofil (kompetensi)sepertiapayang ingin dihasilkanoleh sistem pendidikan
Indonesia. Dalam konteks tersebut, profil pelajar Pancasila memiliki rumusan
kompetensiyang melengkapifokus di dalampencapaiarStandarKompetensiLulusan
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di setiapjenjangsatuanpendidikandalamhal penanamaikarakteryang sesuaidengan
nilai-nilai PancasilaSelainitu, pelajarindonesiguga diharapkamrmemiliki kompetensi
untuk menjadi warga negarayang demokratis serta menjadi manusia unggul dan
produktif di Abad ke-21. Oleh karenanya, pelajar Indonesia diharapkan dapat
berpartisipasidalam pembangunarglobal yang berkelanjutanserta tangguh dalam
menghadapiberbagaitantangan.Profil Pelajar Pancasilaadalah perwujudanpelajar
Indonesia sebagaipelajar sepajang hayat yang memiliki kompetensiglobal dan
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila,denganenam ciri utama: beriman
bertakwakepadaTuhan YME, dan berakhlakmulia, berkébinekaanglobal, bergotong
royong, mandiri, bernalarkritis, dan kreatif (BadanStandarKurikulum dan Asesmen
Pendidikan2022).

Untuk penyempurnaan pendidikan karakter Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan(Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim telah menjadikanPrdil Pelajar
Pancasilasebagaisalahsatu Visi dan Misi KementerianPendidkan dan Kebudayaan
sebagaimanaertuangdalam PermendikbudNomor 22 Tahun 2020 tentangRencana
StrategiskementerianPendidikandan Kebudayaanrahun2020 2024. Definisi Profil
Pelapr PancasilgP3), menurutKkemendikbudrl, adalahfi p r mlésanlyangbertujuan
untuk menunjukkankarakterdan kompetensiyang diharapkandiraih dan menguatkan
nilai-nilai luhur Pancasilgpesertadidik dan parapemangkukepentinganAdapunyang
melatarbdakangimunculnyaProfil PelajarPancasilaadalahkemajuanpesatteknologi
pergeserasosickultural, perubahatingkunganhidup, danperbedaaniuniakerjamasa
depandalambidangpendidikanpadasetiaptingkatandan bidangkebudayaanHal ini
sejalandergan Centre for Curriculum Redesignyang menyatakanbahwa karakter
(characer), bersamadenganilmu (knowledgg ketrampilan(skills), dan metakognisi
(metacognitiol, adalahempathal yangharusdimiliki parapembelajafMistiani, 2022)
Oleh karena itu penting untuk mengintegrasikanprofil pelajar Pancasiladalam
pembelajararuntuk menciptakanprofil lulusanyang memiliki kompetensitinggi dan
berkarakter.

Proyek penguatarprofil pelajar Pancasilaadalahpembelajararintas disiplin
iImu dalam mengamatidan memikirkan solusi terhadappermasalahamli lingkungan
sekitar untuk mengiatkan berbagaikompetensidalam Profil PelajarPancasilaProfil
Pelajar Pancasilaadalah hal yang penting untuk dicapai karena visi pendidikan
Indonesia adalah mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadianmelalui terciptanya pelgar Pancasila Berdasarkanhasil observasi,
kegiatanpenguatarprofil pelajar Pancasilahanyadilakukan saatjam P5 dan belum
diintegrasikan dengan kegiatan pembelajaran. Padahal perdidik dapat tetap
melaksanakampembelajarardenganmuatanProfil PelajarPancasiladi kegiatanmata
pelajaran(intrakurikuler). Pembelajararintrakurikuler denganmuatan Profil Pelajar
Pancasiladapat digunakan dengan tujuan mencapai Capaian Pembelajaran(CP),
sementargprojek penguatanprofil pelajar Pancasilabertujuanmencapa kompetensi
profil pelajar PancasilaUntuk menumbuhkarprofil pelajar Pancasilakepadapeserta
didik, tidak hanyadilakukan saatkegiatanProyek penguatarprofil pelajarPancasila
tetapi dapat dilakukan saat pembelajaranHal ini dapat dilakukan denganmemilih
model pembelajaranyang berpusat pada peserta didik contohnya adalah model
Discoverylearning

PadajenjangSMP kelasVIl, konsepekosistemtidak semuanyalapatdijelaskan
melalui metode ceramah di kelas, sehingga guru dituntut untuk melaksanakan
pembelajaranyang kontekstual dengan objek nyata sehingga membantu dalam
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mengkomunikasikarhakikat dari ekosistem.Oleh karenaitu model pembelajaran
discoverylearning cocok untuk digunakanpadamateri ekosistemDiscoveryLearning
merupakamodel pembelgaran yang melibatkanpesertadidik secardangsungdalam
prosesbelajar (studentcentered) Model pembelajarardiscoverylearning merupakan
suatu model untuk mengembangkarelajar pesertadidik aktif denganmenemukan
sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasl yang akandiperolehakantahanlama dalam
ingatan(Kusuma,2015) Penggunaamodelpembelajaramni didukungoleh ekosistem
lingkungansekolahyang memungkinkanuntuk diobservasisepertiadanyatamandan
kolamikan.

Model discoverylearning ini merupaka salahsatu model pembelajararyang
dapat diterapkandan sesuaidenganpendekatarsaintifik, sepertikemampuanuntuk
bertanyamengobservasmengumpulkannformasi,mengolahinformasi,danmembuat
kesimpularberdasarkadataatauinformasisehinggalapatmenemukamubungarantar
variabelataumenguijihipotesisyangdiajukan(Sani& Sudiran,2016) Sehinggamelalui
kegiatanDiscoverylearning dapatmenambahpengetahuardan keterampian peserta
didik secarasimultan.Ada beberapdangkahlangkahdiscoverylearningmeliputi: (1)
Pemberiarrangsanganstimulus; (2) Identifikasi masalah;(3) Pengumpulardata; (4)
Pengolahandata; (5) Pembuktiany{6) Menarik kesimpulan(Saifuddin,2014) Melalui
langkahlangkahmodel discoverylearning siswadituntut membangurpengetahuannya
secaranyata melalui penemuanberupaeksperimen,demonstrasiatapun praktikum.
Implementasidiscoverylearning dapatmenumbuhkarprofil pelajar Pancasilakarena
peserta didik dituntut untuk berpikir kritis dan melakukan kegiatannya secara
bekelompok.

METODE PENELITIAN
Metodepenelitianini adalahdeskriptif kualitatif. Penelitiandeskriptif kualitatif

memiliki alur induktif yang berasaldari prosesatau peristiwa untuk menghasilkan
kesimpulan (Yuliani, 2018). Hasil dari penelitian kualitatif deskriptif ini, menurut
Faridadalam(Dewi, 2022)adalahdatayangberbentukkatakatadangambarPenelitian
ini dilakukandi SMPN 21 Semarangpada 9-10 November2022 saatpembelagran
Ekosistem. Pengambilansampel menggunakanteknik conveniencesamplirg, yang
manasampeldipilih secarabebassesuaidengankehendakpeneliti (Sugiyono,2015).
Subyekpenelitianadalahpesertadidik kelasVIl H danVII | tahunajaran2022/2023
sejumlah 68 siswa. Instrumen yang digunakandalam penelitan ini adalahlembar
observasiaktivitas pesertadidik danlembarkerjapesertadidik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkarhasil observasikegiatanpenguatarprofil pelajarPancasiléhanya
dilakukansaatjam P5danbelumdiintegrasikardengarkegiatanpembelajaranPadahal
penddik dapat tetap melaksanakanpembelajarandengan muatan Profil Pelajar
Pancasiladi kegiatanpembelajaranPadajenjang SMP kelas VII, konsepekosistem
tidak semuanyadapat dijelaskan melalui metode ceramahdi kelas, sehinggaguru
dituntut untuk melaksana&n pembelajaranyang kontekstual dengan objek nyata
sehingganembantuwlalammengkomunikasikahakikatdari ekosistemOleh karenaitu
model pembelajaramiscoverylearning cocok untuk digunakanpadamateriekosistem.
Discovery Learning merupakanmodel pemlelajaranyang melibatkan pesertadidik
secardangsungdalamprosesbelajar(studentcenteredl. Model pembelajaramliscovery
learning merupakansuatu model untuk mengembangkaielajar pesertadidik aktif
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denganmenemukarsendiri, menyelidiki sendiri, makahasil yang akandiperolehakan
tahanlama dalamingatan(Kusuma,2015) Discoverylearningrelevandenganprofil
pelajar Pancasilakarena pada tahapannyaterdapat stimulasi, identifikasi masalah
pengumpulandatg pengolahamdata pembuktian dan kesimpulan (Widiadnyana,
2014). ImplementasiDiscoveryLearning dalam mewujudkanProfil PelajarPancasila

dapatdilihat padaTabell berikut

Tabel 1.Implementasi Aspek Profil Pelajar Pancasi#agan Sintaks Discovery

Implementasi

Learning

Aspek P3 Sintaks Discovery
learning

Beriman, bertakwa kepada Stimulasi

Tuhan YME, dan berakhlak

mulia

Berkebinekaan global Pengumpulan data,
pengolahan data

Bergotong royong Pengumpulan data,
pengolahan data

Mandiri Pengumpulan data,
pengolahan data,
kesimpulan

Bernalar kritis Identifikasi masalah,
pengolahan data,
kesimpulan

Kreatif Pembuktian, kesimpulan

Apersepsi bahwa Tuhan menciptak
alam semesta dan isinya yang beran
ragam berupa komponen biotik d:
abiotik

Peserta didik berkelompok untuk
mengerjakan LKPD. Pembagie
kelompok dilakukan secara acak tan
memandang SARA

Peserta didik bersama kelookmya
mendiskusikan dan mengidentifika
komponerkomponen ekosistem ygn
ditemukan di lingkungan sekolah sest
dengan petunjuk yang ada di LKPD
Peserta didik bekerja sesuai denc
jobdesknya dalam #kempok. Peserte
didik juga dapat menyimpulkan apa ya
telah dia pelajasecara mandiri.

Peserta didik mengamati de
mengidentifikasi komponekomponen
ekosistem yang ditemukan di lingkumgi
sekolah. Peserta didik menyelesaik
soal yang terdapat di LKPD darasil
pengamatan.

Peserta didik beserta kelompokn
mempresentasikan hasil diskusinya
depan kelas. Hasil pekerjaan daj
berupa PPT atau infografis i@ dibuat

sesuai dengan kreatifitas masimgsing

Untuk melihatkeberfasilancapaiartujuan,makaimplementasmerupakarsalah
satu cara dalam penelitianini. Dalam hal ini, implementasidifokuskan pada Profil
PelajarPancasilalalammatapelajaranilPA padamateriekosistem.

1. Beriman, bertakwakepadaluhanYME, danberakhlakmulia

Berdasarkarcapaianpembelajaran(CP) padafase D, tujuan dalam kegiatan
pembelajaranPA, pesertadidik akanmenggalirahasiaplanetbumi danalam semesta
ciptaan Tuhan serta berbagai tantanganyang ada di dalamnya (Badan Standar
Kurikulum dan Asesnen Pendidikan,2022). Sub elemenprofil pelajarPancasilayang
berkaitandenganmateri ekosistemadalahmemahamiketerhubungarekosistembumi
dan menjaga lingkungan alam sekitar (Badan Standar Kurikulum dan Asesmen
Pendidikan,2022). Implementasitersebutdalam pembelajarardapat dilakukan pada
saatstimulasidenganmemberikanapersepsbahwaTuhan menciptakaralam semesta
danisinya yang beranekaagamberupakomponenbiotik danabioik, guru kemudian
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menanyakarapakahsemuamakhluk hidup tersebuttinggal di lingkunganyang sama
atauberbedakemudianbagaimananteraksiantarkomponerkomponertersebut.
2. Berkebinekaamglobal
Berdasarkarcapaianpembelajarar{CP) padafase D, matapelapranIPA juga
memfasilitasipesertadidik untuk mandiridanmampuberkokborasidenganoranglain.
Selainitu pesertadidik menggali potensiyang dimiliki Indonesia,mengidentifikasi
masalahyangadadi sekitarnyadalamperspektifglobal. Subelemendari berkebinekaan
globalyangberkaitandengarnpembelajaramdalahberkomunilasiantarbudayapeserta
didik mengeksplorasipengaruh budaya terhadap penggunaanbahasaserta dapat
mengenali risiko dalam berkomunikasiantar budaya. Implementasinyapada saat
pengunpulandatadanpengolahardata.Kegiatanpembelajararyangdilakukanacalah,
pesertadidik berkelompokuntuk mengobservassalah satu ekosistemyang ada di
sekolahsesuaidenganpetunjukdan mengerjakarsoal yangadadi LKPD. Pembagian
kelompokuntuk kegiatanini dilakukansecaraacaktanpamemandangARA. Peserta
didik diharapkandapatberkomunikasdenganbaik selamaberkelompok Padadimensi
ini, pelajar Indonesiadiharapkandapatmempertahankabudayaluhur, lokalitas dan
identitasnya,dan tetap berpikran terbuka dalam berinteraksidengan budaya lain,
sehinggamenumbuhkamasasalingmenghargadankemungkinarterbentuknyaudaya
baruyangpositif dantidak bertentangadengarbudayaduhur bangsa.
3. Gotongroyong
Padanilai ini, pesertadidik diarahkanuntuk menjadi makhluk sosial untuk
salingmembantusatusamalain. Dalam Profil PelajarPancasilagotongroyongdapat
dibagimenjadielemenkolaborasipeduli,darkerjasama(Mutiara,2022).Implementasi
dalam pembelajarardapatdilihat saatsaatpengumpukn data dan pengolahandata.
Dalam kegiatan mengamati ekosistem, peserta didik bersama kelompoknya
mendiskusikardan mengidentifikasikomponerkomponenekosistemyang ditemukan
di lingkungansekolahsesuaidenganpetunjukyang adadi LKPD sertamengerjakan
soal yang ada di LKPD. Sikap berkerjasamadan berkolaborasiini dilakukan agar
pesertadidik dapat membangunrelasi yang positif dan berpartisipasiaktif untuk
menyelesaikamasalaldengartujuanyangsama.
4. Mandiri
Padanilai mandiri, pesertadituntut untuk melaksanakamugasnyadenganbaik
sehinggamunculkeberanianperca diri, dantidak takutsalahdalamdiri pesertadidik
(Jamaludin2022).Sikapini jugamenuntufpesertalidik untuktidak bergantunglengan
pesertadidik yanglain. Elemenkunci dari mandiri terdiri dari kesadararakandiri dan
situasi yang dihadapi sera regulasi diri. Implementasidalam pembelajarandapat
ditemukanpadaprosespengumpulardata, pengolahardata, dan kesimpulan.Hal ini
dilihat dari bagaimangesertadidik bekerjasesiai dengantugasnyadalamkelompok,
mampu mempresentasikahasil pekerjannya, dan mampu menyimpulkanapa yang
telahdia pelajarisecaramandiri. PelajarPancasilayang mandiri senantiasanelakukan
refleksi terhadapkondisi dirinya dan situasiyangdihadap mencakuprefleksiterhadap
kondisi diri, baik kelebihanmaupunketerbdasandirinya, serta situasi dan tuntutan
perkembangaryang dihadapi. Selainitu, juga diharapkanmampumengaturpikiran,
perasaandan perilaku dirinya untuk mencapaitujuan belajar dan pengembangan
dirinya baik di bidangakademikmaupumonakademik
5. Berralarkritis
BerdasarkartapaianpembelajararfCP) padafaseD , tujuanpembelajaranPA
adalahmelalui prosessaintifik maka kemampuarpesertadidik untuk bernalarkritis
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agar mampumemprosesinformasi baik kualitatif maupunkuantitatif secaraobjektif,
membangun keterkaitan antara berbagai informasi, melakukan analisa, evaluasi,
menarikkesimpulardanmenerapkaimal yangdipelajaridalamsituasibaru.Padaaspek
ini, pesertadidik dituntut untuk dapat memahamisuatu ide atau konsep secara
mendalamuntuk dianalisis kemudian dikemukakansesuai dengan hasil pemikiran
mereka masingmasing. Pesertadidik akan memperolehinformasi atau gagasan,
memiliki rasaingin tahu, memiliki kemampuarbeitanya,mengidentifikasisesuatihal,
mengklarifikasiinformasiatauide ataukonsepkemudianmengolahinformasitersebut
(Jamaludin, 2022). Elemenelemen dari bernalar kritis adalah memperoleh dan
memprosesinformasi dan gagasan, menganalisis dan mengevalasi penalaran,
merefleksipemikirandanprosesberpikir dalammengambila keputusanimplementasi
dalam pembelajarardapatdilakukan padafaseidentifikasi masalah pengolahardata,
dan kesimpulan.Hal ini dapat dilihat dari kegiatan pesertadidik mengamat dan
mengidentifikasi komponerkomponen ekosistem yang ditemukan di lingkungan
sekolah, menyelesaikansoal yang terdapat di LKPD dari hasil pengamatan,
mempresentasikahasil pekerjaandi depankelas, sertamenanggaphasil pekerjaan
kelompoklain yang presentasiDari hasil pembelajarardiharapkanpesertadidik yang
bernalarkritis mampu secaraobjektif memprosesnformasi baik kualitatif maupun
kuantitatif, membangurketerkaitanantaraberbagaiinformasi, menganalisisnformasi,
mengevaluasianmenyimpukannya.
6. Kreatif

Pada nilai ini, pesertadidik diarahkan untuk memiliki kompetensiuntuk
menghasilkanproduk kreatif yang dapatbermanfaat(Jamaludin,2022). Berdasarkan
capaian pembelajaran(CP) pada fase D, peserta didik dapat mengembangkan
pengetahuaman pemahamarkonsepkonsepdi dalam IPA sertamenerapkardalam
kehidupan seharihari. Implementasi pada pembelajaran,dapat dilihat pada tahap
pembuktiandan kesimpulan.Pesertadidik besertakelompoknyamempresentasikan
hasil diskusinyadi depankelas.Hasil pekerjaardapatberupaPPT atauinfografis yang
dibuatsesuadengarkreativitasmasingmasing.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajararDiscovery learningdapat digunakan untuk mewujudkan pesertakdid
yang memiliki profil pelajar Pancasila. Hal ini dikarenakB®mscovey Learning
merupakan modgbembelajaran yang melibatkan peserta dg#kara langsung dalam
proses belajarsudent centergddenganmenemukan sendiri dan menyelidiki sendiri
suatu infemasi. Untuk melakukan kegiatan tersebut peserta didik memerlukan
kolaborasi dengan kelompoknya sehingga dalam prosesnya akan mewujudkan profil
pelajar Pancasila yang mempunyai karakteristik beriman bertakwa kepada Tuhan YME,
dan berakhlak mulia, berkebkean global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis,
dan kreatif.
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